BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam mengajarkan umatnya seluruh aspek kehidupan, tidak terkecuali
mengenai perekonomian atau yang biasa disebut muamalah. Saat ini
perekonomin tidak lengkap tanpa adanya lembaga keuangan, salah satunya
adalah perbankan, oleh karena itu lembaga perbankan sangat penting untuk
diadakan. Pada masa Rasulullah memang belum dijelaskan mengenai
lembaga perbankan, tetapi telah dijelaskan dalam Al Quran dan Sunnah
mengenai prinsip-prinsip dasar bermuamalah.

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama
Islam, tetapi baru pada akhir abad ke XX (dua puluh) memiliki bank-bank
yang berdasarkan pada prinsip syariah. Sejak dikeluarkannya UU Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan muncullah bank umum yang menganut sistem
bagi hasil. Bank syariah sendiri hadir untuk menawarkan konsep baru yang
berlawanan dengan praktik perbankan konvensional yang menggunakan
bunga (riba) dalam operasionalnya, dimana praktik tersebut bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariah dan menjalankan berbagai praktik hanya demi
profit oriented. Bank Muamalat Indonesia merupakan bank yang
menggunakan prinsip bagi hasil pertama kali di Indonesia. Ketika krisis
moneter yang melanda Indonesia pada tahun 1997-1998 Bank Muamalat

Indonesia mampu bertahan dalam menghadapi gejolak ekonomi yang terjadi



di Indonesia, salah satunya pada sektor perbankan. Setelah dikeluarkannya
UU tersebut, semakin banyak bank umum yang membuka cabang syariah
maupun unit usaha syariah. Sejak saat itu banyak bank umum konvensional
yang memberikan jasa pembiayaannya dengan prinsip syariah, yaitu dengan
sistem bagi hasil dan bebas dari unsur riba, maisyir, dan gharar. Hal tersebut
dipertegas dengan dikeluarknnya Peraturan Pemerintan Nomor 72 Tahun
1992 tentang Bank Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil dan dipertegas kembali
melalui Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang merupakan amandemen
dari Undang-Undang Nomor 07 tahun 1992.

Dalam pembangunan ekonomi suatu negara, sektor perbankan
merupakan salah satu pilar perekonomian yang mempunyai peran penting.
Mengingat bahwa peran bank sebagai lembaga perantara antara pihak yang
kelebihan dana (surplus) dengan pihak yang kekurangan dana (defisit). Dalam
menjalankan usahanya bank berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana.?
Dalam menyalurkan dana bank syariah melakukan pembiayaan dengan
masyarakat melalui berbagai akad seperti mudharabah, musyarakah,
murabahabh, ijarah, istishna’ dan berbagai akad lainnya. Pembiayaan bagi
bank syariah merupakan sumber pendapatan terbesar. Dilihat dari statistik
perbankan syariah, jumlah pembiayaan yang dapat disalurkan bank syariah

kepada masyarakat di Indonesia mengalami peningkatan setiap periodenya.

’Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta: Intermedia, 1995), him. 66



Grafik 1.1
Jumlah Pembiayaan Pada Bank Syariah Tahun 2015
(Dalam Milyaran Rupiah)
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Sumber: Diolah dari Data Statistik Perbankan Syariah Juni 2015°

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa permintaan pembiayaan setiap
periodenya mengalami peningkatan. Peningkatan yang cukup tinggi terdapat
di bulan Maret, dimana sebelumnya jumlah pembiayaan yang disalurkan
kepada masyarakat pada bulan Februari sebesar Rp 197.543 milyar dan
meningkat sebesar Rp 3.169 milyar atau pada bulan Maret penyaluran
pembiayaannya sebesar Rp 200.712 milyar. Permintaan pembiayaan dari
masyarakat yang semakin meningkat akan membuat bank sebagai penyalur
dana kepada masyarakat berjalan sesuai perannya. Namun di sisi lain,
peningkatan pembiayaan juga akan berpotensi menimbulkan risiko yaitu
pembiayaan bermasalah yang pada bank syariah disebut non performing
financing (NPF). Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu ukuran
kinerja bank, karena tingginya NPF menunjukkan bahwa indikator gagalnya

bank dalam mengelola bisnisnya juga semakin tinggi yang nantinya akan

*Diolah dari statistik perbankan syariah Indonesia edisi Juni 2015 diakses melalui
www.bi.go.id. Pada 12 November 2015


http://www.bi.go.id/

berdampak pada timbulnya masalah likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas.
Selain itu, bank juga akan mengalami penurunan laba dikarenakan
pendapatan yang diperoleh berkurang dari pembiayaan tersebut dan di sisi
lain harus menyisihkan dana sebagai cadangan sesuai dengan kolektibilitas
pembiayaan. Pembiayaan bermasalah tentu akan memberikan dampak yang
kurang baik bagi sektor perbankan Indonesia. Dampak tersebut adalah tidak
terbayarnya kembali pembiayaan tersebut baik sebagian maupun seluruhnya.
Semakin besar pembiayaan bermasalah pada bank maka akan menurunkan
tingkat kesehatan bank.

Terjadinya peningkatan NPF juga akan menimbulkan permasalahan
bagi pemilik bank dan juga deposan. Bagi pemilik bank, tingginya NPF maka
semakin Kkecil return pasar dari modal yang dikeluarkan. Sedangkan bagi
deposan, hal tersebut akan menurunkan return pasar dari deposito atau
tabungan yang mereka investasikan di bank. Bahkan apabila bank bangkrut,
para deposan akan terancam kehilangan aset mereka apabila tidak terdapat
sistem asuransi. Tidak hanya itu, seluruh pelaku ekonomi pun terancam
terkena imbasnya bila krisis perbankan yang berawal dari pembiayaan
bermasalah ini berubah menjadi krisis ekonomi. Lebih lanjut, NPF dapat
mengakhibatkan jatuhnya sistem perbankan, mengkerutnya pasar saham dan

bahkan mengakhibatkan kontraksi dalam perekonomian.*

*Ihda A. Faiz, “Ketahanan Kredit Perbankan Syariah terhadap Krisisi Keuangan
GlobalJurnal La Riba Volume 1V, No 27, dalam
http://journal.uii.ac.id/index.php/JEl/article/view/2588 (2010), him. 219


http://journal.uii.ac.id/index.php/JEI/article/view/2588
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Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa rasio NPF pada Bank Syariah
Mandiri mengalami peningkatan. Terlihat pada triwulan Il tahun 2014
mengalami peningkatan dengan NPF sebesar 3,90% dimana pada triwulan |
2014 sebesar 2,65%. Sedangkan pada periode-periode selanjutnya juga
mengalami peningkatan.

NPF merupakan risiko yang harus dihadapi oleh bank syariah dalam
penyaluran pembiayaan kepada masyarakat berupa pembiayaan bermasalah.
Faktor penyebab terjadinya NPF dapat dilihat dari sisi internal maupun
eksternal. Di sisi internal dapat dilihat dari internal bank ataupun internal
debitur. Sedangkan dari sisi eksternal dapar dilihat dari makroekonomi, pasar,

peraturan pemerintah, politik, bencana alam dan lainnya.® Risiko tersebut

*Diolah dari Laporan Keuangan Triwulan Bank Syariah Mandiri (Publikasi) edisi Juni
Maret 2014-Juni 2015 diakses melalui www.syariahmandiri.co.id. Pada 12 November 2015

®Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Praktik, (Jakarta: Kencana, 2013),
him. 125-127


http://www.syariahmandiri.co.id/

seperti nilai tukar (kurs), inflasi, PDB dan lainnya. Nilai tukar rupiah sangat
dipengaruhi oleh nilai tukar dollar AS. Ketika nilai dollar AS semakin
menguat maka akan berdampak pada melemahnya nilai tukar di negara-
negara lain.

Dapat dilihat bahwa akhir tahun 2015 nilai tukar rupiah semakin
melemah karena nilai tukar dollar AS yang semakin menguat. Hal tersebut
terjadi karena bank sentral AS yaitu The Federal Reserve akan menaikkan
suku bunga pada September 2015 karena melihat pertumbuhan ekonomi di
negara Amerika Serikat semakin meningkat dan juga penguatan tenaga kerja.’
Secara langsung kebijakan tersebut akan berakhibat pada perekonomian
negara-negara lain, termasuk Indonesia, dan nilai tukar rupiah terhadap dollar
pada September 2015 semakin melemah. Dilihat dari data Bank Indonesia

menunjukkan menunjukkan nilai kurs rupiah terhadap dollar AS.

Grafik 1.3

Nilai Kurs Rupiah terhadap Dollar AS Tahun 2013-2014
Nilai Kurs

14000

12000

10000

Kurs

8000 -
6000 - m 2013
4000 - 2014
2000 -

0 m

Triwulan | Triwulan Il Triwulan I Triwulan IV

Sumber: Diolah dari Data Kurs Transaksi Bl Tahun 2013-2014%

"Ifsan Lukmanul Hakim, “Suku Bunga AS Diperkirakan Naik pada September”,
bisnis.liputan6.com, diakses 13 November 2015
®Diolah dari Data Kurs Transaksi BI melalui www.bi.go.id, diakses pada 8 Februari 2016


http://www.bi.go.id/

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata triwulan kurs rupiah
terhadap dollar AS melemah pada tahun 2014 dari pada tahun 2013. Pada
triwulan | tahun 2014 kurs melemah sebesar 2.152,41 poin dari triwulan yang
sama di tahun 2013. Begituhalnya pada triwulan 11 2014 kurs melemah
sebesar 1.832,45 poin, triwulan 111 2014 kurs melemah sebesar 1.088,84 dan
di triwulan 1V 2014 kurs melemah sebsar 558,12 poin dari triwulan yang
sama di tahun 2013. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kurs pada
tahun 2014 melemah terhadap dollar AS dari tahun sebelumnya yaitu tahun
2013.

Melemahnya nilai tukar rupiah akan berakhibat pada perubahan
keadaan ekonomi sebuah negara. Salah satunya mengakhibatkan inflasi
meningkat, karena dapat dilihat bahwa suatu negara pastinya bekerjasama
dengan negara lain seperti dalam hal ekspor impor. Barang yang diimpor dari
luar negeri tersebut pembayarannya menggunakan mata uang dollar AS. Hal
tersebut akan berakhibat pada kenaikan harga barang dalam negeri. Inflasi
sendiri merupakan kenaikan harga-harga barang dan jasa secara umum dan
terus menerus yang akan menurunkan daya beli masyarakat.” Inflasi terjadi

karena banyaknya jumlah uang yang beredar dalam suatu negara.

9Bambang Widjajanta dan Aristanti Widyaningsih, Mengasah Kemampuan Ekonomi,
(Bandung: CV. Citra Praya, 2007), him. 112



Grafik 1.4
Tingkat Inflasi Tahun 2013
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Sumber: Diolah dari Data Tingkat Inflasi™®

Grafik diatas menunjukkan bahwa tingkat inflasi mengalami kenaikan,
khususnya pada semester ke dua di tahun 2013. Pada semester pertama yaitu
di bulan Januari sebesar 4,31%, Februari 5,31%, Maret 5,90%, April 5,57 dan
bulan Mei sebesar 5,47%. Sedangkan pada bulan Juni sebesar 5,90%, bulan
Juli sebesar 8,61%, bulan Agustus sebesar 8,79%, serta pada bulan September
sebesar 8,40%, bulan Oktober sebesar 8,32%, bulan November sebesar
8,32%, dan pada bulan Desember sebesar 8,38%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tingkat inflasi di semester pertama memiliki rata-rata 5% dan di
semester kedua memiliki rata-rata 8%.

Inflasi juga mengakhibatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara
menurun, karena menurunnya daya beli masyarakat mengingat bahwa harga-
harga secara umum mengalami peningkatan. Salah satu indikator penting

untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu negara dalam suatu periode

¥Djolah dari DataTingkat Inflasi melalui www.bi.go.id, diakses pada 8 Februari 2016


http://www.bi.go.id/

tertentu adalah data Gross Domestic Product (PDB), baik atas dasar harga
berlaku maupun atas dasar harga konstan. PDB pada dasarnya merupakan
jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu
negara tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. PDB atas dasar harga berlaku dapat
digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur ekonomi, sedang harga
konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke
tahun.™ Saat pertumbuhan ekonomi negara itu baik, produksi barang atau jasa
yang dihasilkan oleh perusahaan akan mengalami peningkatan dan nantinya
diikuti dengan baiknya ekonomi masyarakat. Keadaan tersebut akan
mengurangi jumlah pembiayaan bermasalah ketika perusahaan-perusahaan
tersebut melakukan pembiayaan di bank syariah.
Grafik 1.5

Produk Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan
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PDB 2013-2014

Triwulan IV *i

Triwulan I11
. 2014
Triwulan 11 * | 2013

Triwulan |

I |
620000 660000 700000 740000

Sumber: Diolah dari Data Triwulan PDB?

produk Domestik Bruto”, www.bps.go.id, diakses tanggal 13 November 2015
Djolah dari Data Triwulan Produk Domestik Bruto melalui www.bps.go.id, diakses pada
8 Februari 2016


http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
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Pada grafik diatas menunjukkan pertumbuhan PDB triwulan yang
mengalami peningkatan setiap kuartalnya. Dimana pada 2014 triwulan | ke
triwulan 11 mengalami peningkatan sebesar 5,07% dibandingkan pada
triwulan yang sama di tahun sebelumnya. Pada kuartal 111 dan IV mengalami
peningkatan sebesar 5% dibandingkan dengan triwulan yang sama pada tahun
2013.

Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Poetry
dan Sanrego yang menemukan bahwa kurs berpengaruh terhadap NPF.:
Selain itu penelitian yang dilakukan Agustini yang menghasilkan bahwa
inflasi berpengaruh tidak signifikan terhadap pembiayaan bermasalah, yang
berarti bahwa inflasi berpengaruh tetapi negatif, karena bank syariah pada
dasarnya memiliki daya tahan yang lebih dari pada bank
konvensional. ** Sedangkan menurut Firmansyah GPD juga berpengaruh
negatif terhadap NPF, artinya jika perekonomian sedang naik maka
pembiayaan bermasalah akan berkurang.*

Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti faktor apa saja yang

mempengaruhi non performing financing (NPF), vyaitu berupa faktor

B37akiyah Dwi Poetry dan Yulizar D. Sanrego, “Pengaruh Variabel Makro dan Mikro
terhadap NPL Perbankan Konvensional dan NPF Perbankan Syariah”, Jurnal TAZKIA Vol. 6 No.
2 Agustus-Desember 2011, dalam http://tifbr-tazkia.org/index.php/TIFBR/article/download/53/50,
diakses pada 13 November 2015.

“Ninik Agustini, “Analisis Pengaruh Inflasi, Rasio Pembiayaan (FDR) dan Rasio
Perputaran Aktiva (TATO) terhadap Rasio Pembiayaan Bermasalah (NPF) PT. Bank Syariah
Mandiri, Thk. Periode 2004-2014”, dalam http://repo.iain-tulungagung.ac.id/2336/6/BAB%20V.p
df, diakses pada 2 Januari 2016

®Irman Firmansyah, “Determinant of Non Performing Loan: The Case of Islamic Bank in
Indonnesia”, Buletin Ekonomi Moneter dan Perbankan, Volume 17, Nomor 2, Oktober 2014,
dalam http://www.bi.go.id/id/publikasi/jurnal ekonomi/Documents/Determinant%200f%20Non%2
OPerforming%20Loan;%20The%20Case%200f%20Islamic%20Bank%20in%20in%20Indonesia.p
df, diakses pada 2 Januari 2016.


http://tifbr-tazkia.org/index.php/TIFBR/article/download/53/50
http://repo.iaintulungagung.ac.id/2336/6/BAB%20V.pdf
http://repo.iaintulungagung.ac.id/2336/6/BAB%20V.pdf
http://www.bi.go.id/id/publikasi/jurnal�ekonomi/Documents/Determinant%20of%20Non%20Performing%20Loan;%20The%20Case%20of%20Islamic%20Bank%20in%20in%20Indonesia.pdf
http://www.bi.go.id/id/publikasi/jurnal�ekonomi/Documents/Determinant%20of%20Non%20Performing%20Loan;%20The%20Case%20of%20Islamic%20Bank%20in%20in%20Indonesia.pdf
http://www.bi.go.id/id/publikasi/jurnal�ekonomi/Documents/Determinant%20of%20Non%20Performing%20Loan;%20The%20Case%20of%20Islamic%20Bank%20in%20in%20Indonesia.pdf
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eksternalmakro ekonomi yang terdiri dari kurs, inflasi dan GDP. Alasan
penulis memilih faktor eksternal berupa tiga variabel makroekonomi karena
penulis hanya membatasi pada faktor ekternal saja dan memilih indikator
kurs, inflasi dan GDP karena ketiga variabel makroekonomi tersebut
memiliki pengaruh terhadap keadaan ekonomi suatu negara, salah satunya di
sektor perbankan. Selain itu penulis menganalisis tiga variabel
makroekonomi tersebut terhadap rasio Non Performing Financingyang
tentunya pada PT. Bank Syariah Mandiri. Alasan penulis mengambil PT.
Bank Syariah Mandiri karena bank tersebut mempunyai jaringan yang luas,
hal tersebut dapat dilihat dari jumlah jaringan kantor Bank Syariah Mandiri
yang lebih banyak dari bank-bank syariah lainnya.

Grafik 1.6
Jaringan Kantor 6 Bank Umum Syariah di Indonesia
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®Diolah dari statistik perbankan syariah Indonesia edisi Juni 2015 diakses melalui
www.bi.co.id. Pada 12 November 2015


http://www.bi.co.id/
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Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa Bank Syariah Mandiri memiliki
jaringan kantor (KC/KCP/KK) yang paling banyak jika dibandingkan dengan
bank umum syariah lainnya yaitu sebanyak 711 kantor. Selanjutnya disusul
olen BMI yang mencapai 449 kantor dan Bank Syariah Mega Indonesia
sebanyak 293. Alasan lain penulis mengambil Bank Syariah Mandiri karena
Bank Syariah Mandiri memperoleh penghargaan atas pengukuran Quality:
perhatian tinggi terhadap konsumen; produk dan jasa berkualitas tinggi;
perusahaan dapat dipercaya dan perusahaan yang inovatif; Performance:
perusahaan yang memiliki peluang untuk tumbuh dan dikelola dengan baik,
dan Responsibility: perusahaan yang peduli dengan lingkungan dan
memilikitanggung jawab sosial dari Majalah Tempo Media Group
bekerjasama dengan Frontier Consulting Group pada Juni 2015 dengan nama
penghargaan Corporate Image Award. Selain itu Bank Syariah Mandiri juga
mendapatkan penghargaan dari tempo Media Group bekerja sama dengan
Indonesia Banking School (IBS) dengan nama penghargaan Indonesia
Banking Award 2015 sebagai kategori Bank Syariah Aset di atas 10 Triliun.*’
Dari hal tersebut, maka penulis memilih judul “Penggaruh Kurs, Inflasi,
dan Gross Domestic Product (GDP) terhadap Non Performing Financing

(NPF) PT Bank Syariah Mandiri Periode 2008-2015”

Ywww.syariahmandiri.co.id/category/penghargaan/. Diakses pada 23 Desember 2015 pukul
14:52 WIB


http://www.syariahmandiri.co.id/category/penghargaan/

B.

13

Identifikasi dan Pembatasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang mungkin
muncul dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Nilai rasio NPF pada PT. Bank Syariah Mandiri yang mengalami
kenaikan selama periode triwulan 2014-2015. Hal tersebut berarti
bahwa jumlah pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Mandiri
mengalami peningkatan yang akan berakhibat pada pendapatan yang
menurun.

b. Nilai tukar rupiah terhadap dollar AS yang semakin melemah pada
tahun 2015 mengakhibatkan perekonomian Indonesia terganggu.

c. Tingkat inflasi yang mengalami peningkatan juga akan berakhibat
pada terganggunya sistem perekonomian Indonesia.

d. Pertumbuhan GDP yang semakin meningkat berarti bahwa jumlah
barang dan jasa yang dihasilkan oleh produsen meningkat dan
jumlah usaha masyarakat Indonesia juga naik. Hal tersebut akan
meningkatkan jumlah pembiayaan di bank syariah serta dapat
mempengaruhi risiko kegagalan pembiayaan pada bank syariah.

e. Data kurs berupa harian, inflasi berupa bulanan, GDP berupa
triwulan dan NPF berupa triwulan, jadi semua data harus dijadikan
triwulan.

f. Data dalam penelitian ini memiliki satuan yang berbeda, maka harus

menyamakan satuannya dengan cara melakukan standarisasi data
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Zscore sebelum dilakukan analisis yang nanti akan menghasilkan

nilai baku.

2. Pembatasan Masalah

Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

rasio Non Performing Financing (NPF). Faktor-faktor tersebut antara lain

faktor internal dan faktor eksternal. Pembatasan masalah dalam

penelitian bertujuan agar pembahasannya lebih terarah dan sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapai. Karena keterbatasan waktu, dana dan tenaga

maka peneliti memberikan batasan-batasan penelitian sebagai berikut:

a.

Penelitian ini berfokus pada faktor eksternal yang mempengaruhi
Non Performing Financing (NPF) berupa tiga variabel
makroekonomi yaitu kurs, inflasi dan GDP, karena ketiga variabel
tersebut berpengaruh terhadap keadaan ekonomi suatu negara,
khususnya di sektor perbankan.

Sebagai indikator kurs dan inflasi digunakan data transaksi kurs Bl
dan data inflasi dari website BI. Untuk indikator GDP menggunakan
data GDP triwulan menurut harga konstan dari website BPS.
Sedangkan untuk indikator rasio NPF diambil dari PT. Bank Syariah
Mandiri.

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
triwulan. Karena data kurs dan inflasi tersaji bukan berupa data

triwulan, maka harus dijadikan triwulan. Untuk merubah data
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menjadi triwulan yaitu dengan merata-rata (menggunakan rumus
Average dalam Ms. Excel) data harian maupun bulanan tersebut.

d. Periode penelitian ini menggunakan periode 2007-2014.

e. Adapun yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah PT. Bank

Syariah Mandiri.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkaan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis

mengemukakan beberapa rumusan masalah, yaitu:

1. Apakah ada pengaruh kursterhadap rasio Non Performing Financing
(NPF) pada PT. Bank Syariah Mandiri?

2. Apakah ada pengaruh inflasi terhadap rasio Non Performing Financing
(NPF) pada PT. Bank Syariah Mandiri?

3. Apakah ada pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap rasio Non
Performing Financing (NPF) pada PT. Bank Syariah Mandiri?

4. Apakahada pengaruh secara bersama-sama kurs, inflasi dan Gross
Domestic Product (GDP) terhadap rasio Non Performing Financing

(NPF) pada PT. Bank Syariah Mandiri?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji pengaruh kurs terhadap rasio Non Performing Financing

(NPF) pada PT. Bank Syariah Mandiri.
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Untuk menguji pengaruh inflasi terhadap rasio Non Performing Financing
(NPF) pada PT. Bank Syariah Mandiri.

Untuk menguji pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap
terhadap rasio Non Performing Financing (NPF) pada PT. Bank Syariah
Mandiri.

Untuk menguji pengaruh secara bersama-sama kurs, inflasi dan Gross
Domestic Product (GDP) terhadap rasio Non Performing Financing

(NPF) pada PT. Bank Syariah Mandiri.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkaan dapat berguna bagi berbagai pihak, pihak-

pihak tersebut adalah:

1.

Bagi akademisi, untuk menambah literatur keilmuan tentang pengaruh
Inflasi, Kurs dan Gross Domestic Product (GDP) terhadap rasio Non
Performing Financing (NPF).

Bagi praktisi yaitu lembaga keuangan syariah, diharapkan dapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam menilai kesehatan bank.

Bagi investor, diharapkaan dapat menjadi bahan masukan dalam
mengalokasikan dananya di lembaga perbankan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi bahan referensi

apabila mengangkat judul yang sama.
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F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang kedudukannya belum

sekuat proposisi yang berfungsi sebagai jawaban sementara yang masih harus

dibuktikan kebenarannya di dalam kenyataan, percobaan, atau praktik.®

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis 1 :Kurs berpengaruh signifikan terhadap rasio Non
Performing Financing (NPF) pada PT. Bank Syariah
Mandiri.

Hipotesis 2 :Inflasi berpengaruh signifikan terhadap rasio Non
Performing Financing (NPF) pada PT. Bank Syariah
Mandiri.

Hipotesis 3 : Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh signifikan
terhadap rasio Non Performing Financing (NPF) pada
PT. Bank Syariah Mandiri.

Hipotesis 4 . Inflasi, Kurs, dan Gross Domestic Product (GDP)
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
rasio Non Performing Financing (NPF)pada PT. Bank

Syariah Mandiri.

G. Penegasan lIstilah
Penegasan istilah dimaksudkan untuk memberikan kejelasan

mengenai judul penelitian agar tidak muncul berbagai penafsiran terhadap

®Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka
Utama, 2002), hal. 42
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judul penelitian. Penegasan istilah terdiri dari dua yaitu penegarsan
konseptual dan penegasan operasional.
1. Secara Konseptual

a. Nilai Tukar (Kurs)

Kurs valuta asing (Foreign Exchange rate) didefinisikan
sebagai jumlah uang domestik yang dibutuhkan untuk memperoleh
satu unit mata uang asing.*®

b. Inflasi

Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yang bersifat
umum dan terus menerus. Dikatakan inflasi harus memenuhi tiga
kategori, yaitu kenaikan harga, bersifat umum dan terjadi secara
terus menerus.”

c. Gross Domestic Product (GDP)

Gross Domestic Product atau Produk Domestik Bruto
mencakup seluruh hasil produksi dalam negeri, artinya yang
dihasilkan di dalam batas-batas wilayah Negara Republik
Indonesia.”*

d. Non Performing Financing (NPF)
Non Performing Financing (NPF) merupakan perbandingan

antara pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan.

YAsfia Murni, Ekonomi Makro: Edisi Revisi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2013), hal.
244

“pratama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro: Suatu Pengantar,
(Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008), hal. 165

21T, Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro: Edisi Revisi, (Yogyakarta: Kanisius, 2004),
hal. 174
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Pembiayaan bermasalah dikategorikan sebagai pembiayaan kurang

lancar, diragukan dan macet.?

2. Secara Operasional

a. Nilai kurs yang digunakan adalah nilai kurs tengah, yaitu jumlahkurs
jual dan kurs beli lalu dibagi 2. Nilai rupiah terhadap dollar AS yang

diambil dari data Bank Indonesia.
b. Inflasi dihitung berdasarkan indeks harga konsumen, sehingga dapat
diketahui laju kenaikan harga-harga barang dan jasa secara umum

dalam periode tertentu. Adapun rumus untuk menghitung tingkat

inflasi adalah:
IHK, — IHK .1
In= x 100
IHK -1

c. Gross Domestic Product (GDP) dihitung atas dasar harga konstan
(riil). Data ini didapat dari website resmi BPSberupa data triwulan.

d. Rasio Non Performing Financing merupakan perbandingan antara
pembiayaan bermasalah dengan jumlah pembiayaan. Untuk

menghitung rasio NPF dapat menggunakan rumus:

Pembiayaan Bermasalah
NPF = x 100%
Total Pembiayaan

??|katan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: Gramedia, 2014), hal.
285
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disajikan dalam enam bab
yang di setiap babnya terdapat sub bab. Sebagai perincian dari bab-bab
tersebut, maka sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN, untuk memberikan gambaran secara
singkat apa yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dalam bab pendahuluan
ini membahas beberapa unsur yang terdiri dari: a) latar belakang masalah, b)
identifikasi dan pembatatasan masakah, c¢) rumusan masalah, d) tujuan
penelitian, e) kegunaan penelitian, f) hipotesis penelitian, g) penegasan
istilah, h) sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI, dalam bab ini diuraikan berbagai teori,
konsep dan anggapan dasar tentang teori dari variabel-variabel penelitian.
Dalam bab ini terdiri dari: a) kajian teoritis, b) penelitian terdahulu, c)
kerangka konseptual.

BAB 1l METODE PENELITIAN, dalam bab ini memuat rancangan
penelitian yang terdiri dari: a) rancangan penelitian, b) variabel penelitian, ¢)
populasi, sampel dan sampling, d) Kkisi-kisi instrumen, €) instrumen
penelitian, f) sumber data, g) teknik pengumpulan data, h) teknik analisis
data.

BAB IV HASIL PENELITIAN, dalam bab ini memuat deskripsi
singkat hasil penelitian, terdiri dari: a) deskripsi karakteristik data, dan b)

pengujian hipotesis.
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BAB V PEMBAHASAN, dalam bab ini pembahasan menjelaskan
temuan-temuan penelitian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian.

BAB VI PENUTUP, pada bab ini akan memuat kesimpulan dan saran
yang ditujukan kepada pihak yang berkepentingan yang dilanjutkan dengan
bagian akhir skripsi, yakni daftar rujukan, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.



